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ABSTRAK 

Krusibel adalah tempat yang berbentuk pot atau mangkuk dengan krus atau 

diameter di bawah lebih kecil dibanding diameter bagian atas. Krusibel 

diperlukan untuk melebur suatu material hingga suhu lebur material tersebut. Di 

Indonesia tanah Lempung sangat melimpah di beberapa daerah seperti Sumatera 

Utara, Jawa Barat, Sulawesi Utara dan sekitarnya. Oleh sebab itu tanah lempung 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan krusibel. Krusibel memiliki kekurangan  

yang sering terjadi diantaranya  ketahanan retak dan bocor sebelum atau sesudah 

penggunaan. Maka dilakukan peningkatan sifat mekanik salah satunya dengan 

cara melakukan penambahan komposisi grafit dan SiC pada tanah lempung. Pada 

penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan komposisi grafit dan 

variasi waktu pengadukan terhadap kuat tekan dan struktur mikro krusibel. 

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap 

preparasi lempung dan tahap pembuatan sampel serta pengujian sampel krusibel. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian dengan variasi penambahan komposisi 

grafit 20%, 30% dan 40 % dengan waktu pengadukan 30, 60 dan 90 menit 

didapatkan nilai kuat tekan tertinggi pada komposisi grafit 30% dengan waktu 

pengadukan 90 menit sebesar 16,56 MPa dan menghasilkan campuran yang 

homogen sehingga struktuk mikro yang lebih padat  dan membentuk lempeng-

lempengan partikel lempung yang  berwarna putih mengikat partikel grafit yang 

berwarna hitam. 

 

 

Kata Kunci : Krusibel, Tanah lempung, Grafit, Waktu Pengadukan, SiC, 

Komposisi, Kuat Tekan   
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BAB I      

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indutri pengecoran logam khususnya alumunium berkembang dengan pesat 

hal ini karena penggunaanya yang cukup luas dalam berbagai aspek diantaranya 

komponen otomotif, pesawat terbang bahkan sebagai peralatan rumah tangga 

(Aminur et al., 2020). Dalam dunia industri pengecoran sudah banyak media atau 

alat yang digunakan dalam proses peleburannya, salah satunya yaitu tungku 

sebagai alat utama peleburan pada pengecoran logam dan non logam. 

Penggunaan    tungku    krusibel    merupakan salah   satu   jenis   tungku   yang   

digunakan untuk   peleburan   logam. Sampai saat ini kebanyakan tungku krusibel 

yang digunakan oleh home industri  dan lembaga pendidikan merupakan bahan 

impor dan harga yang relatif mahal. Sehingga berdampak pada besarnya investasi 

yang dibutuhkan bagi palaku usaha (Aminur et al., 2020).  

Krusibel adalah tempat yang berbentuk pot atau mangkuk dengan krus atau 

diameter di bawah lebih kecil dibandingkan diameter bagian atas. Krusibel 

diperlukan untuk melebur suatu material hingga suhu lebur material tersebut. 

Krusibel yang baik memiliki daya lebur yang cepat dan ketahanan panas yang 

tinggi. Krusibel yang biasa digunakan secara umum yaitu krusibel yang 

mengandung grafit. Krusibel biasanya terbuat dari bahan grafit dan tanah 

lempung (Sari et al., 2017). Di Indonesia tanah Lempung sangat melimpah di 

beberapa daerah seperti  Sumatera Utara, Jawa Barat, Sulawesi Utara dan 
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sekitarnya (Wulan Sari, Muhsin and Wijayanti, 2018). Salah satunya di daerah 

Desa Sukajaya, Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor terdapat cadangan tanah 

lempung dengan luas tanah 22000 m2 dalam satu wilayah. Akan tetapi tanah 

lempung didaerah tersebut setelah dilakukan percobaan pembakaran tanpa 

penambahan apapun didapatkan cacat berupa retak. Oleh karena itu, perlu 

adanya bahan penguat (Reinforcement) untuk meningkatkan sifat mekanik pada 

krusibel. Penambahan tersebut dilakukan untuk mengurangi kerusakan yang 

terjadi, seperti  ketahanan retak dan bocor sebelum atau sesudah penggunaan. 

Terdapat faktor yang menyebabkan hal tersebut antara lain porositas pada 

krusibel, tekanan kompaksi pada krusibel, komposisi bahan pembuatan, suhu 

pemanasan pembuatan krusibel, holding time, dan thermal shock conductivity 

(Krismanto et al., 2020). Pada proses pembuatan krusibel proses pengadukan 

perlu dilakukan agar penyebaran material penguat menyebar secara merata, agar 

ikatan antar material sempurna dan menghindari pengelompokan. Sehingga 

dilakukan analisa waktu pengadukan karena meningkatnya durasi menyebabkan 

material penguat semakin merata (Rusiyanto et al., 2022).   

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Rahmawati 

dan Sunarsi yang menganalisa efek penambahan komposisi grafit pada batu bata 

dengan variasi 10%, 20%, 30%. Diperoleh data nilai kuat tekan yang meningkat 

seiring variasi penambahan grafit menaikan kuat tekan, namun setelah melewati 

batas optimum akan menurunkan kuat tekan dengan nilai masing-masing kuat 

tekan yaitu 3,87MPa, 5,53MPa, 3,97MPa (Rahmawati and Sunarsih, 2015). Pada 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahmah yang menganalisa lama waktu 
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pengadukan komposit gelatin hidroksipatit dengan variasi waktu pengadukan 1 

jam, 2 jam dan 3 jam mengungkapkan bahwa semakin lama waktu pengadukan 

maka penggabungan antar partikel material menjadi semakin efektif sehingga 

menghasilkan kekuatan material yang meningkat (Rahmah, Hikmawati and 

Siswanto, 2015). 

  Oleh sebab itu pada penelitian kali ini dilakukan pembuatan sampel krusibel 

dengan bahan dasar tanah lempung. Parameter yang digunakan pada penelitian kali 

ini yaitu memvariasikan komposisi grafit sebesar  20%, 30%, 40% dan waktu 

pengadukan 30 menit, 60 menit, 90 menit. sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kekuatan pada krusibel dan membuat krusibel dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang lama.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi komposisi grafit dan 

variasi waktu pengadukan terhadap nilai kuat tekan dan struktur mikro tanah 

lempung untuk bahan dasar pembuatan krusibel.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan secara umum penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan 

tanah lempung yang berasal dari Sukajaya Kabupaten Bogor yang nantinya dapat 

diaplikasikan sebagai bahan dasar pembuatan krusibel. Adapun secara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Menganalisa pengaruh komposisi grafit  terhadap nilai kuat tekan dan 

struktur mikro krusibel  

2. Menganalisa pengaruh waktu pengadukan terhadap nilai kuat tekan dan 

struktur mikro krusibel 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup yang digunakan sebagai batasan-batasan penelitian yang 

dilakukan antara lain:  

1. Tanah lempung yang digunakan berasal dari daerah Sukajaya, 

Kabupaten Bogor, Jawa barat. 

2. Grafit dan Silicone Carbide (SiC) yang digunakan berasal dari toko 

kimia Chempo, Jakarta. 

3. Komposisi tanah lempung, grafit, dan Silicone Carbide (SiC) pada 

penelitian ini bervariasi dengan masing-masing masing berat yaitu: 

sampel pertama, 70% Tanah lempung, 20% Grafit, dan 10% SiC. 

Sampel kedua 60% Tanah lempung, 30% Grafit, dan 10% SiC. Sampel 

ketiga, 50% Tanah lempung, 40% Grafit, dan 10% SiC.  

4. Waktu pengadukan pada penelitian ini bervariasi yaitu: 30 menit, 60 

menit, 90 menit drngan menggunakan mixer cosmos CM1-289 yang 

berasal dari toko Sinar Agung Electric, Kab. Bekasi.  

5. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Metalurgi II, Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 

6. Karakterisasi XRF dilakukan di PT Multi Hanna Kreasindo. Bekasi, 
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Jawa Barat.  

7. Pengujian susut bakar dilakukan di laboratorium Teknik Metalurgi II 

Fakultas Teknik  Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon, Banten. 

8. Pengujian porositas dilakukan di laboratorium Teknik Metalurgi II 

Fakultas Teknik  Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon, Banten. 

9. Pengujian kekuatan tekan dilakukan di Laboratorium PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk, Depok. 

10. Pengujian Scanning Electron Microscopy dilakukan di Laboratorium 

Teknolab, Bekasi, Jawa Barat  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I 

menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya penelitian pengaruh komposisi 

grafit dan waktu pengadukan terhadap ketahanan sifat mekanik dan struktur 

mikro pada krusibel, rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. Bab II 

menjelaskan teori mengenai tanah lempung, silikon karbida, grafit, mixing, 

krusibel, Karakteristik tanah lempung, pengujian susut bakar, pengujian 

porositas, kuat tekan, SEM. Bab III menjelaskan tentang diagram alir penelitian, 

alat dan bahan yang digunakan serta prosedur penelitian. Bab IV menjelaskan 

tentang hasil, analisa dan pembahasan terkait penelitian yang telah dilakukan. 

Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian. Lampiran 

berisi tentang contoh perhitungan, data hasil pengujian serta gambar alat dan 

bahan. 
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